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BULAN JUMADAL AKHIRAH, JUM'AT PERTAMA
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BAHAYA HATI YANG KERAS
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Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmat:i Allah...

Pada kesempatan khutbah Jum’at ini, setelah memuiji
kepada Allah Swt, bershalawat kepada Baginda Nabi
Agung Muhammad Saw, keluarga, serta sahabatnya, saya
mengajak kepada diri saya sendiri dan saudara-saudara
sekalian, marilah kita tingkatkan ketakwaan kita kepada
Allah Swt. Yakni dengan menjalankan semua perintah-Nya
dan menjauhi segala larangan-Nya, dalam kondisi apapun,
saat sehat, sakit, kaya, miskin, bahagia, ataupun derita.
Karena hanyalah orang-orang yang bertakwa yang
memiliki kemuliaan di sisi-Nya. Kekayaan itu tidak akan
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abadi, kemiskinan pun tidak akan selamanya. Bahagia dan
derita, pun juga demikian adanya, datang silih berganti.
Hanyalah amal shalih dan ketakwaan seorang hamba, yang
dapat mengantarkannya meraih kebahagiaan yang abadi
selamanya, hidup bahagia di surga kelak.

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Ilahi Robbi yang
telah memberikan limpahan kenikmatan yang tidak pernah
berhenti dikucurkan-Nya kepada kita terutama nikmat
iman, nikmat Islam, nikmat rezeki dan kesehatan.
Sholawat serta salam semoga tercurahkan selalu kepada
junjungan kita Nabi Besar Muhammad Saw, kepada
keluarga dan sahabatnya serta kepada kita dan
pengikutnya yang setia hingga akhir zaman. Aamiin Ya
Robbal 'Alamin.

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah...

Hati yang dimiliki setiap insan terkadang ia selembut air,
tapi juga terkadang sekeras batu. Lembutnya hati karena
taatnya si pemilik hati kepada Allah 'Azza wa Jalla.
Sebaliknya, kerasnya hati karena kedurhakaan si pemilik
hati kepada Allah Swt, Sang Pencipta Alam Semesta.
Seseorang yang lembut hatinya akan mudah menerima
kebenaran yang datang dari Robb-nya, dan mudah
menangis saat mengingat kebesaran atau siksaan Allah
Swt, dan segera bertobat saat ia melanggar batasan
batasan Allah Swt.
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Sedangkan orang-orang yang keras hatinya, mereka
terus menerus berada di atas pembangkangan dan
kedurhakaan. Lisannya amat berat mengucapkan kata
tobat. Dalam firman Allah Swt disebutkan: “Maka apakah
mereka tidak memperhatikan Al-Quran ataukah hati mereka
terkunci?” (QS. Muhammad : 24). Orang yang keras hatinya
akan susah menerima kebenaran yang Allah Swt turunkan
melalui kitab-kitab-Nya dan para rasul-Nya. Hatinya
bagaikan batu yang tidak bisa ditembus oleh air saat hujan
turun.

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah...

Menurut ulama banyak hal hal yang dapat menyebabkan
kerasnya hati, beberapa di antaranya adalah:

1. Banyak Tertawa.

Salah satu di antara sebab membatunya hati

seseorang bagaikan mayat yang sudah kehilangan ruh

adalah banyak tertawa. Rasulullah Saw bersabda:
WCIE G B 58 G5 Aol 3

Persedikitlah tertawa, karena banyak tawa akan
mematikan hati. (HR. At-Tirmidziy dalam As-Sunan, dan
Ahmad dalam Al-Musnad [2/310])

Memang tertawa bukan hal yang dilarang namun jika
sering dilakukan dan melampaui batas maka mejadi
tercela bahkan bisa menyebabkan kerasnya hati.
Kebiasaan Rasullulah Saw bukanlah tertawa akan
tetapi tersenyum bahkan senyuman orang pada
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saudaranya merupakan sedekah seperti dalam sabda
beliau:

Senyummu pada saudaramu adaslah sedekah. (HR.
Ahmad)

Banyak Makan.

Orang yang seperti ini akan rakus dan kikir, serta malas
beramal saleh atau mengejar kebaikan di sisi Allah
Swt. Orang yang seperti ini akan malas menghadiri
maijlis-majlis taklim. Sebaliknya, ia akan banyak bicara
dan sok pintar.

Seorang ulama salaf, Bisyr bin Al-Harits rahimahullah
berkata:

JSY\ §755 XN 7S CIE Ll s

Dua perkara yang akan mengeraskan hati: Banyak
bicara, dan banyak makan. (Lihat Al-Hilyah (4/22) oleh
Abu Nu’aim)

Jadi, tidak mungkin akan berkumpul antara lembutnya
hati dengan banyaknya makan, sebab banyak makan
akan mewariskan kelalaian dan perasaan malas dalam
melakukan kebaikan dan amal saleh. Selain itu, banyak
makan akan membuat nafsu hewani seseorang
bergejolak. Sedang nafsu hewani tersebut akan
mendorong dirinya berbuat maksiat.

Sering Melakukan Dosa atau Maksiat.

Satu lagi di antara perkara yang akan membuat hati
seseorang layaknya batu adalah banyak melakukan
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dosa atau maksiat. Dosa yang dilakukan oleh
seseorang (apalagi jika dosa besar) akan
menyebabkan hati kita akan tertutupi oleh noda-noda
maksiat. Inilah yang dimaksudkan oleh Allah Swt
dalam firman-Nya: “Sekali-kali tidak (demikian),
sebenarnya apa yang selalu mereka usahakan itu
menutupi hati mereka”.(QS. Al-Muthoffifin:14 )

Nabi Muhammad Saw bersabda:

Z.-
3
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Sesungguhnya orang yang beriman jika melakukan suatu
dosa, maka dosa itu menjadi titik hitam di dalam
hatinya. Jika dia bertaubat dan mencabut serta
berpaling (dari perbuatannya) maka mengkilaplah
hatinya. Jika dosa itu bertambah, maka titik hitam

itupun bertambah hingga memenuhi hatinya. (HR. At-
Tirmidzi dalam Sunan-nya [3334], dan Ibnu Majah

Sunan-nya [4244])

Hati yang ada pada diri setiap orang, ibarat tubuh.
Tubuh itu kalau tidak mengenakan apa-apa, maka akan
terasa ringan. Demikian pula hati, ketika sedikit
kesalahannya akan mudah tersentuh dan meneteskan
air mata.

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmat:i Allah...

Lantas apa yang kita lakukan ketika tahu penyakit hati
yang seperti ini.tentunya orang ketika sakit pasti akan
mencari obat sebagaimana orang yang badanya sakit akan
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pergi kedokter. Maka dari itu kita perlu tahu cara untuk

mengobati kerasnya hati tersebut yang mana beberapa di

antaranya adalah:

1.

Membaca Al-Qur’an Memperbanyak dzikir kepada
Allah Swt.

Dalam firman Allah Swt dijelaskan:

o G5 5y 3Tl 3 240,08 055 1350 ol
Orang yang beriman dan hati mereka menjadi
tentram/tenang dengan mengingat Allah. Ingatlah!
Hanya dengan mengingat Allah hati akan menjadi
tentram/ tenang. (QS. Ar-Ra’du: 28)

Sebenarnya dzikir merupakan perkara yang mudah
dilakukan hanya dengan menggerakkan bibir saja, oleh
karena itu tidak ada alasan bagi kita untuk
mengatakan dzikir itu berat sehingga marilah kita
memperbanyak dzikir kepada Allah Swt agar hati kita
tentram, tenang dan dijauhkan dari penyakit penyakit
hati. Rasulullah Saw bersabda: "Perumpamaan orang
yang mengingat Allah dengan yang tidak mengingat-
Nya adalah seperti orang yang hidup dan yang mati".
(HR. Bukhari)

Menjauhi Maksiat.

Maka perlu bagi kita untuk berusaha sekuat mungkin
menjauhi perkara-perkara yang dapat menjerumuskan
kita melakukan perbuatan maksiat/dosa. Allah SWT
berfirman:

=
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Dan apabila kamu meminta sesuatu (keperluan) kepada
mereka (istri-istri nabi), maka mintalah dari belakang
tabir (hijab). Cara demikian itu lebih suci bagi hatimu
dan hati mereka. (QS. Al-Ahzhab: 33)

Ayat tersebut merupakan perintah untuk menjaga diri
dari perbuatan maksiat, karena dengan begitu hati kita
akan terjaga dari penyakit yang menyebabkan
kerasnya hati.

3. Menghadiri Majelis llmu.

Karena Allah Swt akan menghidupkan hati yang mati
(keras) dengan cahaya ilmu sebagaimana Allah Swt
menghidupkan bumi yang tandus dengan air hujan,
dan ketika kita sudah ada di dalam majlis ilmu kita
akan mendapatkan petunjuk yang mengantarkan kita
untuk patuh di jalannya Allah Swt, yang kepatuhan
tersebut akan menjadikan hati kita tenang,
mendapatkan rahmat dan tentunya terjaga dari hal-hal
yang menyebabkan kerasnya hati .Dalam sabda Nabi
Muhammad Saw diterangkan:

Sro- 37 8 P
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Tidaklah suatu kaum berkumpul disalah satu rumah
Allah membaca kitabullah dan saling mengajarkan satu
sama lainnya melainkan akan turun kepada mereka

sakinah (ketenangan), akan dinaungi rahmat, akan
dikelilngi para malaikat dan Allah akan menyebut-
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nyebut mereka disisi makhluk yang dimuliakan di sisi-
Nya. (HR. Muslim no. 2699)

Demikianlah sedikit apa yang bisa saya sampaikan
pada khutbah Jumat ini. Mudah-mudahan dapat
bermanfaat dan terutama bagi khatib dan juga para
jamaah sekalian.
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BULAN JUMADAL AKHIRAH, JUM'AT KEDUA
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BERAMAL SALEH
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Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmat:i Allah...

Pada kesempatan khutbah Jum’at ini, setelah memuiji
kepada Allah Swt, bershalawat kepada Baginda Nabi
Agung Muhammad Saw, keluarga, serta sahabatnya, saya
mengajak kepada diri saya sendiri dan saudara-saudara
sekalian, marilah kita tingkatkan ketakwaan kita kepada
Allah Swt. Yakni dengan menjalankan semua perintah-Nya
dan menjauhi segala larangan-Nya, dalam kondisi apapun,
saat sehat, sakit, kaya, miskin, bahagia, ataupun derita.
Karena hanyalah orang-orang yang bertakwa yang
memiliki kemuliaan di sisi-Nya. Kekayaan itu tidak akan
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abadi, kemiskinan pun tidak akan selamanya. Bahagia dan
derita, pun juga demikian adanya, datang silih berganti.
Hanyalah amal shalih dan ketakwaan seorang hamba, yang
dapat mengantarkannya meraih kebahagiaan yang abadi
selamanya, hidup bahagia di surga kelak.

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Ilahi Robbi yang
telah memberikan limpahan kenikmatan yang tidak pernah
berhenti dikucurkan-Nya kepada kita terutama nikmat
iman, nikmat Islam, nikmat rezeki dan kesehatan.
Sholawat serta salam semoga tercurahkan selalu kepada
junjungan kita Nabi Besar Muhammad Saw, kepada
keluarga dan sahabatnya serta kepada kita dan
pengikutnya yang setia hingga akhir zaman. Aamiin Ya
Robbal 'Aalamiin.

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah...

Hidup adalah sebuah perjalanan yang panjang, penuh
dengan lika-liku, jalan terjal, kerikil dan batu dalam
menapakinya. Di dalam melakukan suatu perjalanan sudah
pasti kita membutuhkan bekal untuk melewati perjalanan
itu, maka apa yang harus kita bawa dalam menjalani
perjalanan hidup ini? Tiada lain yang akan kita bawa
hanyalah iman dan amal saleh.

Hidup dunia hanya sekedar fatamorgana (angan-
angan). Dunia adalah bersifat sementara, kehidupan yang
kekal dan abadi di akhirat nyata. Persiapkanlah dirimu
untuk menempuh perjalanan akhirat dengan perbekalan
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yang sebanyak-banyaknya karena apapun yang kita miliki
di dunia, hakikatnya adalah titipan semata. Semoga kita
dapat mengaplikasikannya. Aamiin.

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah...

Sebagaimana kita ketahui bahwa dunia adalah
persinggahan dan tempat sementara di mana kita akan
menjelang kehidupan yang kekal nanti di akhirat di mana
kita memerlukan bekal yang diperlukan. Adapun bekalnya
tiada lain adalah iman dan amal saleh. Untuk mencapai
suatu kebahagiaan dan kesenangan di dunia pun kita harus
senantiasa beriman dan beramal saleh. Sebagaimana
dalam Al-Quran:

S5l £ B0 530 e a5 5151 85 A WG T i
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Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki
maupun perempuadn dalam keadaan beriman, maka
sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan
yang baik dan sesungguhnya akan Kami beri balasan

kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa
yang telah mereka kerjakan. (QS. An-Nahl: 97)

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah...

Amal saleh adalah amal yang ikhlas dan diterima oleh Allah
Swt di mana dari ayat ini ada beberapa kaidah yang dapat
kita ambil, yaitu:
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Baik laki-laki maupun wanita yang keduanya adalah
sama dalam kaidah amal dan balasan, sama dalam
hubungannya dengan Allah Swt dan pahala keduanya.
Hal tersebut dibahas dalam surah yang menceritakan
tentang kebejatan orang-orang Jahiliyyah
memperlakukan kaum wanita, dan kedangkalan
mereka terhadap kaum hawa. Juga rasa malu yang
amat sangat bagi siapa saja (dari kaum Jahiliyyah)
yang memperoleh kelahiran anak wanita. Sehingga,
mereka menjauh dari masyarakat sekitar dengan
menanggung rasa sedih, gundah, malu, dan tercoreng
aib.

Amal saleh meupakan kaidah untuk beriman kepada
Allah Swt. Tanpa kaidah keimanan tidak akan kokoh,
layaknya bangunan yang tidak akan tegak tanpa pilar
yang kuat. Tanpa ikatan ini, keberagaman tidak akan
bisa bersatu. Tanpa ikatan ini, semuanya ibarat abu
yang ditiup angin dengan keras pada suatu hari yang
berangin kencang.

Balasan amal saleh yang dilakukan dengan landasan
keimanan adalah hayatan thayyiban (penghidupan
yang baik) di dunia ini. Bentuknya tidak selalu dengan
kenikmatan dan limpahan harta benda. Dalam hidup
ini banyak kekayaan selain harta yang melimpah ruah,
namun membuat hidup tenang dalam batas yang
cukup, yaitu: Ittishal senantiasa (kontak) dengan Allah
Swt, tsigah kepada-Nya dan merasa tentram berada
dalam pemeliharaan-Nya, penjagaan, dan ridho-Nya.
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Kekayaan lain bisa dalam bentuk kesehatan,
ketenangan, kesejahteraan, keberkahan, tempat
tinggal yang nyaman, serta kedamaian hati dan jiwa.
Harta hanyalah sebuah unsur yang cukup dimiliki
dalam jumlah yang sedikit, ketika hati sudah terpaut
dengan sesuatu yang lebih besar, lebih mulia, dan
lebih kekal di sisi Allah Swt.

4. Kehidupan vyang baik di dunia ini tidak akan
mengurangi pahala yang mulia di akhirat kelak.
Tentunya pahala yang akan diraih oleh orang-orang
yang beriman adalah 'Aamiluun (aktivis) dalam hidup
ini. Balasan yang baik akan diterima mereka adalah
pengampunan Allah Swt atas segala kesalahan dan
dosa yang pernah dilakukan. Betapa mulianya balasan
yang diberikan Allah Swt itu.

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmat:i Allah...

Allah Swt menjanjikan di dalam ayat ini, bahwa hamba-
hamba-Nya, baik laki-laki maupun perempuan, yang
mengerjakan amal saleh akan diberikan kehidupan yang
berbahagia di dunia. Kehidupan bahagia di dunia adalah
kehidupan yang mana jiwa seseorang memperoleh
kesenangan, dan kedamaian, karena merasakan kelezatan
dan kenikmatan iman. Hatinya rela dan menerima dengan
ikhlas terhadap takdir, rindu kepada janji-janji Allah Swt,
sehingga senantiasa mendapatkan limpahan cahaya dari
Allah Swt.
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Adapun di akhirat kelak akan memperoleh pahala yang
besar dan paling baik dari Allah Swt. Hal yang demikian ini
dikarenakan amal saleh yang telah diperbuat sewaktu di
dunia dan karena iman yang bersih yang telah mensucikan

jiwanya.
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BULAN JUMADAL AKHIRAH, JUM'AT KETIGA

*

HAKIKAT MENJADI MANUSIA YANG MULIA
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Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmat:i Allah...

Pada kesempatan khutbah Jum’at ini, setelah memuiji
kepada Allah Swt, bershalawat kepada Baginda Nabi
Agung Muhammad Saw, keluarga, serta sahabatnya, saya
mengajak kepada diri saya sendiri dan saudara-saudara
sekalian, marilah kita tingkatkan ketakwaan kita kepada
Allah Swt. Yakni dengan menjalankan semua perintah-Nya
dan menjauhi segala larangan-Nya, dalam kondisi apapun,
saat sehat, sakit, kaya, miskin, bahagia, ataupun derita.
Karena hanyalah orang-orang yang bertakwa yang
memiliki kemuliaan di sisi-Nya. Kekayaan itu tidak akan
abadi, kemiskinan pun tidak akan selamanya. Bahagia dan
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derita, pun juga demikian adanya, datang silih berganti.
Hanyalah amal shalih dan ketakwaan seorang hamba, yang
dapat mengantarkannya meraih kebahagiaan yang abadi
selamanya, hidup bahagia di surga kelak.

Pada kesempatan kali ini marilah kita bersama-sama
meningkatkan iman dan takwa kita kepada Allah Swt,
karena hanya dengan iman dan takwa kita bisa
mendapatkan rahmat dan nikmat yang agung dari Allah
Swt. Iman dan takwa berada dalam hati seseorang.
Artinya, kita jangan menilai orang hanya dari penampilan,
jangan hanya dari kata-kata yang keluar dari mulutnya,
karena iman dan takwa tak akan pernah bisa kita lihat,
hanya diri kita pribadi dan Sang Penciptalah yang
mengetahui seberapa kadar iman dan takwa kita.

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah...

Dalam Al-Qur'an surat Ali Imron ayat 102, Allah Swt
berfirman:

Bl 255 ) 5555 9 5o 1 15T 2l G
Hai Orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada
Allah dengan sebenar-benarnya takwa kepada-Nya; dan
jenganlah sekali-kai kamu mati melainkan dalam
keadaan beragama Islam. (QS. Ali Imron: 102)

Dalam ayat di atas Allah Swt dengan tegas
menyampaikan bahwa kita harus terus menjaga
keimanaan kita hingga kelak kita tiada. Namun
sebagaimana telah saya sebutkan bahwa tidak ada yang
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tahu kadar keimanan seseorang kecuali dia sendiri dan
Allah Swt, maka dari itu saya tegaskan kembali jangan
sampai kita menilai seseoranG karena penampilannya,
apalagi dalam dunia modern kali ini banyak orang yang
terlena karena penampilan, karena gaya berpakain, dan
juga cara penyampaian, hingga banyak orang yang keluar
dari ajaran Ahlussunnah wal Jama'ah tanpa mereka sadari.

Rasulullah Saw bersabda dalam sebuah Hadits:
adoosls J) 255 ) s c&aigal 3) Y5 8,30 J) S8 Y A &)
Sesungguhnya Allah tidak melihat pada badan kalian

dan tidak pula pada harta yang kalian miliki, namun
Allah hanya melihat pada hati dan perbuatan kalian.

Contoh sederhana, kita sering melihat orang-orang
yang memakai baju compang-camping, baju yang lusuh
dan tubuh yang tidak terawat, dan ketika mereka meminta
kita tidak memberi bahkan sampai ada yang menolak
dengan ucapan yang menusuk hati. Ingatlah! Ketika ada
orang yang meminta, berilah walaupun itu sedikit, bila
memang kita tidak punya maka tolaklah dengan lemah
lembut, karena tidak ada yang tahu siapa yang berada di
depan kita, bisa jadi beliau seorang wali yang diperintah
Allah Swt untuk menguji keimanan kita.

Contoh lain dalam kehidupan bertetangga, kita sering
melihat orang yang menghina tetangga kita, mencaci
tetangga kita, karena memiliki kehidupan yang kurang
mampu, namun sejatinya dia memiliki keimanan yang kuat,
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sehingga walaupun dia kekurangan namun memiliki hati
yang tenang. Sebaliknya, banyak tetangga kita yang kaya
raya memiliki harta yang melimpah, mobil mewah bahkan
rumah yang gagah, namun hatinya kering, sepi dari
keimanan karena selalu mencurahkan hatinya untuk dunia
sehingga memiliki kebimbangan dan kegaduhan yang tak
terhingga.

Kita sering membaca sejarah dari para nabi dan rasul,
namun kita tidak mengambil teladan dari beliau. Kita tahu
bahwa Nabi Sulaiman As merupakan nabi yang pali kaya,
namun keimanan beliau tiada terhingga; Nabi Ayyub As
dalam fase hidupnya pernah merasakan kamiskinan yang
tidak bisa dibayangkan, namun keimanan beliau tetap
kokoh tak tergoyahkan.

Contoh lebih luas dalam dunia modern ini, banyak
orang yang tersesat dari jalan Ahlussunnah wal Jama'ah
karena tertipu oleh sosial media. Memang tak bisa
dipungkiri bahwa internet itu penting, namun kita harus
selektif dalam memilih agar kita tidak tertipu oleh orang-
orang yang mengaku sebagai Ahlussunnah wal Jama'ah,
karena sudah sangat banyak aliran-aliran yang mengaku
sebagai Ahlussunnah wal Jama'ah namun sebenarnya
mereka bukanlah Ahlussunnah wal Jama'ah.

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah...

Kesimpulannya, jangan sampai kita terjerumus dalam
lubang kemaksiatan atau bahkan kesesatan hanya karena
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kita terbodohi oleh tampilan luar, dan jangan sekali-kali
kita bertanya hukum agama pada internet, kecuali
memang situs yang terkenal dengan konten ajaran
Ahlussunnah wal Jama'ah, semisal situs-situs milik sebuah
pondok pesantren dan situs-situs milik jam'iyyah
Nahdhutul Ulama, karena kalau sampai kita salah pilih
maka akan kembali pada diri kita. Dan, jangan sampai kita
meremehkan orang lain, tetangga atau bahkan kerabat
kita hanya karena penampilanya, karena Allah Swt tidak
melihat pada penampilan namun pada hati kita dan apa
yang kita kerjakan.
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Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah...

Pada kesempatan khutbah Jum’at ini, setelah memuiji
kepada Allah Swt, bershalawat kepada Baginda Nabi
Agung Muhammad Saw, keluarga, serta sahabatnya, saya
mengajak kepada diri saya sendiri dan saudara-saudara
sekalian, marilah kita tingkatkan ketakwaan kita kepada
Allah Swt. Yakni dengan menjalankan semua perintah-Nya
dan menjauhi segala larangan-Nya, dalam kondisi apapun,
saat sehat, sakit, kaya, miskin, bahagia, ataupun derita.
Karena hanyalah orang-orang yang bertakwa yang
memiliki kemuliaan di sisi-Nya. Kekayaan itu tidak akan
abadi, kemiskinan pun tidak akan selamanya. Bahagia dan
derita, pun juga demikian adanya, datang silih berganti.
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Hanyalah amal shalih dan ketakwaan seorang hamba, yang
dapat mengantarkannya meraih kebahagiaan yang abadi
selamanya, hidup bahagia di surga kelak.

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah...

Tidak ada satupun manusia di dunia ini yang semasa
hidupnya selalu menemui apa yang dia ingini,
mendapatkan apa yang diharapkan dan segala cita-citanya
menjadi nyata. Dalam kehidupan nyata, kita pasti menemui
suka dan duka, sedih dan bahagia datang silih berganti,
maka sabar dan syukur adalah dua sikap yang harus Kkiti
miliki, agar tetap dapat menjalankan apa yang
diperintahkan.

Setiap manusia dalam hidupnya ada kalanya menemui
hal yang dia inginkan, ada pula yang menemui hal yang
tidak diharapkan bahkan yang dibenci. Dua keadaan ini
menuntut kita untuk bersikap sabar. Kesehatan,
keselamatan, harta dan pangkat, serta segala kenikmatan
dunia, merupakan hal-hal yang diinginkan setiap manusia.
Namun, justru keadaan inilah yang lebih membutuhkan
sifat sabar, dalam arti kita harus bisa menahan diri agar
kita tidak terjerumus dalam kenikmatan-kenikmatan dunia
sehingga membuat kita lupa kepada Sang Pencipta. Allah
Swt berfirman dalam Al-Qur'an surat al-Munafiqun ayat 9:

Jdi 5o dn F3 (2 L3 ol cdngld N T ol ol
g b A6 5
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah hartamu dan
anak-anakmu melalaikan kamu dari mengingat Allah.
Barangsiapa yang berbuat demikian maka mereka itulah
orang-orang yang merugi. (QS. Al-Munafiqun: 9)

Selanjutnya, sesuatu yang tidak sesuai dengan
keinginan dan watak manusia yaitu menjalankan taat dan
menjauhi maksiat. Setiap hamba harus bersabar dalam
menjalankan ketaatan yakni melaksanakan perintah Allah
Swt dan menjauhi segala larangan-Nya.

Dan sabar tingkat tertinggi adalah sabar dalam
menghadapi segala cobaan dan musibah seperti kematian,
sakit, kecelakaan, hilangnya harta dan lain sebagainya.
Seorang hamba yang baik harus rela dengan ketentuan
Allah Swt dan meyakini segala yang dimilikinya adalah
titipan, semuanya akan kembali kepada Allah Swt, Tuhan
yang menciptakan. Dengan keyakinan seperti ini maka ia
akan tetap teguh dan kuat untuk melanjutkan langkah dan
meneruskan hidupnya.

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah...

Allah Swt berfirman dalam Surat al-Baqarah ayat 172:
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Hai orang-orang yang beriman, makanlah diantara rezeki
yang baik-baik yang kami berikan kepadamu dan
bersyukurlah kepada Allah, jika benar-benar hanya
kepada-Nya kamu menyembah. (QS. al-Bagarah: 172)
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Dalam Al-Quran surat Ibrahim ayat 7 Allah Swt juga
berfirman:

Sl 58 b 5 55 1imiy S A ey 536 35

Dan (ingatlah juga), tatkala Robbmu memaklumlan:

"sesungguhnya jika kamu bersyukur, pasti Kami akan

menambah  (nikmat) kepadamu, dan jika kamu

mengingkari (nikmat-Ku), maka sesungguhnya azab-Ku
sangat pedih". (QS. Ibrahim: 7)

Dua ayat Al-Quran ini mengandung perintah Allah Swt
kepada hamba-hamba-Nya agar selalu bersyukur. Dan
sudah seharusnya kita mengetahui makna hakikat dari
syukur. Yakni, makna hakikat dari syukur ialah "ilmu", "hal"
serta "amal". Yang dimaksud dari "ilmu" ialah kita harus
mengetahui serta menyadari bahwa semua nikmat dan
anugerah yang telah dapatkan merupakan pemberian dari
Sang Maha Memberi Nikmat dan Anugerah, sedangkan
yang dimaksud dari "hal" ialah rasa bahgia, rasa senang
yang muncul karena pemberian dari Allah Swt. Dan yang
dimaksud "amal" adalah kita melakukan sesuatu yang
disenangi dan dicintai oleh Allah Swt, Sang Maha Pemberi.
Syukur dengan "amal" berkaitan dengan hati, lisan dan
juga anggota badan. Hati harus selalu meniatkan
pemanfaatan anugerah-anugerah yang telah diberikan
untuk kebaikan, lisan dengan selalu melafalkan puja dan
puji syukur kepada Allah Swt, dan anggota badan
mempergunakan anugerah yang telah diberikan pada jalan
yang diridhoi Allah Swt.
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Sebaliknya, seseorang yang mempergunakan nikmat
dan anugerah yang telah diberikan kepada jalan yang
kemaksiatan, maka ia telah mengufuri nikmat yang telah
diberikan oleh Allah Swt. Begitupula bila kita
menelantarkan anugerah-anugerah yang telah diberikan
sehingga membiarkan potensi-potensi diri dan hidupnya
terbengkalai tersia-sia tiada guna.

Semoga kita senantiasa dibimbing oleh Allah Swt
untuk selalu mengingat-Nya dan mensyukuri segala
nikmat-Nya serta diberi taufig dan hidayah agar dapat
melaksanakan penghambaan yang terbaik kepada-Nya.

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmati Allah...

Hidup merupakan sebuah ujian, Allah Swt berfirman dalam
Al-Quran surat Al-Insan ayat 1-3:
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Bukannya pernah datang kepada Manusia satu waktu
dari masa, yang ketika belum sesuatu yang dapat
disebut. Sungguh, Kami telah menciptakan manusia dari
setetes mani yang bercampur yang Kami hendak
mengujinya (dengan perintah dan larangan), karena itu
Kami jadikan dia mendengar dan melihat. Sungguh,
Kami telah menunjukkan kepadanya jalan yang lurus;
ada yang bersyukur ada pula yang kufur. (QS. Al-Insan:

1-3)
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Allah Swt berfirman dalam Al-Quran surat al-Mulk ayat

1-2:
W & G ol il b B B 55 Gl e ol 335
5 3 385 5z el il
Mahasuci Allah yang di tangan-Nya segala kerajaan, dan
dia Mahakuasa atas segala sesuatu, Yang menciptakan
mati dan hidup untuk menguji kamu, siapa di antara

kamu yang lebih baik amalnya. Dan Dia Maha Perkasa
lagi Maha Pengampun. (QS. al-Mulk: 1-2)

Ayat-ayat Al-Quran ini menunjukkan kepada kita
bahwa semua yang diberikan kepada kita merupakan
cobaan. Saat hidup kita tercukupi, itu artinya kita sedang
diuji, akankah kita mampu untuk bersyukur kepada Allah
Swt, Sang Maha Memberi? Lalu, akankah kita mampu
mempergunakan nikmat yang telah diberikan kepada jalan
yang la ridhai? Sedangkan di saat kita berduka atau hidup
dalam kekurangan, itu artinya kita juga diuji, mampukah
kita bersabar dalam menghadapi cobaan?

Jadi, pada hakikatnya Nikmat dan musibah merupakan
ujian bagi kita, lulus dan tidaknya kita tergantung
bagaimana kita menyikapinya.

Hadirin Jama’ah Jum’at yang dirahmat:i Allah...

Ayat-ayat ini juga hendak menyadarkan kita bahwa semua
yang terjadi, baik nikmat ataupun cobaan, hendaknya
menjadi pendorong bagi kita untuk menjadi insan yang
mulia dan dekat di sisi-Nya.
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